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INTISARI 

 

 Air menjadi salah satu sumber daya utama bagi manusia untuk memenuhi 

kebutuhan sehari – hari. Sumber air sendiri bisa dari berbagai macam, bisa dari atas 

permukaan tanah seperti danau, laut, atau bisa dari dalam tanah seperti air tanah. 

Kabupaten Wonosobo memiliki sumber daya air yang melimpah salah satunya air 

tanah. Tidak sedikit masyarakat masih menggunakan air tanah untuk kebutuhan 

sehari – hari. Kebutuhan air tanah sendiri tidak hanya dilihat dari seberapa banyak 

ketersediaannya, namun juga dilihat dari informasi kualitas air tanah untuk 

digunakan oleh manusia. Informasi tersebut wajib diketahui oleh masyarakat 

dengan tujuan masyarakat tau, apakah daerah yang mereka tempati rentan terhadap 

pencemaran air tanah. Sehingga diperlukan wadah informasi untuk masyakarat 

secara langsung. 

 Perlu dilakukan analisis seberapa besar tingkat kerentanan air tanah 

terhadap pencemaran. Terdapat beberapa pendekatan untuk mengetahui kerentanan 

tersebut, salah satunya menggunakan pendekatan metode DRASTIC. DRASTIC 

merupakan salah satu metode pendekatan untuk mengetahui tingkat kerentanan air 

tanah terhadap pencemaran menggunakan tujuh parameter. Tujuh parameter 

tersebut antara lain kedalaman air tanah, imbuhan air, jenis akuifer, tekstur tanah, 

kemiringan lereng, jenis zona tak jenuh, konduktivitas hidraulis. Hasil analisis 

tersebut diberikan kepada masyarakat berupa tampilan persebaran spasial tingkat 

kerentanan air tanah terhadap pencemaran di Kabupaten Wonosobo berupa 

WebGIS. 

 Hasil analisis tingkat kerentanan air tanah terhadap pencemaran di 

Kabupaten Wonosobo terdapat lima kelas, dari sangat rendah, sampai sangat tinggi. 

Kerentanan air tanah terhadap pencemaran di Kabupaten Wonosobo didominasi 

kerentanan sedang, dengan luasnya 281,5 Km2 dengan perbandingan 28% dari 

keseluruhan tingkat kerentanan di Kabupaten Wonosobo. Kecamatan Kertek dan 

Kecamatan Kalikajar menjadi tempat yang mana memiliki zona paling luas dengan 

tingkat kerentanan sangat tinggi. Persebaran kerentanan sangat rendah berada di 

bagian Barat dan Selatan Kabupaten Wonosobo, tepatnya di Kecamatan 

Wadaslintang dan Kecamatan Kaliwiro. Informasi tingkat kerentanan tersebut bisa 

dilihat oleh pemerintah dan masyarakat melalui media digital berupa WebGIS 

Wonosobo. Informasi yang disajikan tidak hanya informasi spasial, tetapi juga data 

– data untuk pengembangan penelitian terkait dengan air tanah ataupun lain 

sebagainya. 

 

Kata Kunci : Air tanah, DRASTIC, Informasi spasial, Kerentanan, Pencemaran, 

WebGIS.    
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ABSTRACT 

 

Water is one of the main resources for human’s daily necessities. Water 

sources themselves can be of various kinds, can be from above ground level such 

as lakes,and seas, or from the ground such as groundwater. Wonosobo Regency 

has abundant water resources, one of which is groundwater. Not a few people still 

use groundwater for daily necessities. The need for groundwater itself is not only 

seen from how much it is available, but also seen from groundwater quality 

information for use by humans. This information must be known by the community 

with the aim of the community knowing whether the area they live in is vulnerable 

to groundwater pollution. So, forum for information is needed for the community 

directly. 

It is necessary to analyze how much the level of groundwater vulnerability 

to pollution. There are several approaches to determine these vulnerabilities, one 

of which uses the DRASTIC method approach. DRASTIC is one approach method 

to determine the level of groundwater vulnerability to pollution using seven 

parameters. Seven parameters include groundwater depth, water affix, aquifer type, 

soil texture, slope, unsaturated zone type, hydraulic conductivity. The results of the 

analysis were given to the community in the form of a display of the spatial 

distribution of the level of groundwater vulnerability to pollution in Wonosobo 

Regency in the form of WebGIS. 

The results of analysis of the level of groundwater vulnerability to pollution 

in Wonosobo Regency are five classes, from very low, to very high. Groundwater 

vulnerability to pollution in Wonosobo Regency is dominated by medium 

vulnerability, with an area of 281.5 km2 with a ratio of 28% of the total vulnerability 

level in Wonosobo Regency. Kertek District and Kalikajar District are places that 

have the most extensive zones with a very high level of vulnerability. The 

distribution of vulnerability is very low in the western and southern parts of 

Wonosobo Regency, precisely in Wadaslintang District and Kaliwiro District. 

Information on the level of vulnerability can be seen by the government and the 

public through digital media in the form of WebGIS Wonosobo. The information 

presented is not only spatial information, but also data for the development of 

research related to groundwater or so on. 

 

Keywords : Groundwater, DRASTIC, Spatial Information, Vulnerability, Pollution, 

WebGIS.   
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